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LEMBAGA KEUANGAN ISLAM:
PROBLEM, TANTANGANNYA DAN PELUANG
DALAM ERA REFORMASI

Dr. M. Akhyar Adnan, MBA, Ak.

MUQADDIMAH

Berkat perjuangan panjang yang tidak kenal lelah, kehadiran
‘=mbaga keuangan berasaskan syariah Islam mulai mendapatkan tempat
& bumi Indonesia sejak sekitar awal tahun 1990an. Hal ini ditandai
wendaknya oleh dua hal. Pertama, secara de facto lahimya beberapa
‘embaga perbankan seperti PT BPRS Dana Mardhatilla, PT BPRS
S-kah Amal Sejahtera, PT BPRS Amanah Rababiyyah (ketiganya di
“wwa Barat) dan PT Bank Muamalat Indonesia di Jakarta. Kedua, lahir
4 berlakunya UU No. 7 1992 tentang perbankan (lihat juga Adnan,
1999).

Lebih jauh dari itu, dalam perkembangan selanjutnya, secara
\elembagaan terjadi variasi. Konon, karena hambatan ketentuan yuridis
“wrmal, sementara gairah dan usaha mengembangkan ekonomi syariah
wtama di kalangan bawah cukup tinggi, maka lahirlah variasi baru

¢ lazim dikenal dengan Baitul Maal wa at-Tamwil atau biasa
mgkat dengan BMT.
Sampai dengan tahun 1998, yang kebetulan bisa dikatakan sebagai
“whun berakhimya’ era orde baru, dan dimulainya era reformasi, terjadi
embangan yang unik dalam industri lembaga keuangan Islam. secara
titatif misalnya, tabel berikut menggambarkan lembaga keuangan
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Akhir | Akh Juni Keteraneatl
1992 | 1999 | 2002 &

Kantor Pusat Bank 1 ) ) Nov. 1999 BSB konvens:
Umum pernah menjadi BUS ‘
Bank Umum Bank IFI, BNI, Bank
Konvensional yang 0 1 6 Jabar, Bukopin, BRI,
memiliki divisi Syari’ah Danamon
Kantor Cabang Syari’ah i 17 52 Tersebar di 26 kota besar
BPR Sayri’ah 20 75 83 Tersebar di 50 kota

Sumber: Bank Muamalat 2002

Ada dua catatan yang dapat dibuat atas data di atas. Perta
terlihat bahwa pertumbuhan kuantitas bank syariah yang didasari pa
ketentuan UU yang berlaku sangat lamban, dibandingkan deng:
pertumbuhan lembaga keuangan konvensional. Karena, dalam
waktu 10 tahun, terjadi pertumbuhan untuk kategori Bank Umum, kec
bahwa bank ini mempunyai 52 cabang utama di beberapa kota besar. £
samping itu, kendati ada kesan pertumbuhan lebih baik pada kelo
Bank Perkreditan Rakyat, tatapi jumlah yang ada tidak dapat dikata
representatif, terhadap baik jumlah umat Islam yang ada di Indones

terjadinya pertumbuhan kuantitas yang relatif cepat dalam lembs
keuangan Islam yang dalam berbentuk BMT. Namun sayang, tidak
bukti kuat yang mengindikasikan bahwa jumlah ini memang riil, dak
artian bahwa semua BMT yang tercatat tersebut berjalan baik dan lans
sebagaimana mestinya. Sebaliknya justru ada kesan bahwa sebag
cukup besar BMT tersebut tidak jelas eksistensinya, apak
kemajuannya.

Zaman berganti, orde baru ‘tumbang’ (1998), dan kemud
muncul orde reformasi ‘manggantikannya’. Atas dasar ini, tentu menas
dikaji, apakah pergantian ini mempunyai pengaruh langsung
lembaga keuangan Islam? secara lebih spesifik dapat dipertanya
apakah kondisi yang dalam era reformasi, memberikan peluang baru, ¢
sekaligus tantangan baru, dibandingkan dengan peluang dan tantangas
zaman orde baru dulu? Atas dasar ini —dalam rangka mencapai mas
utama kelahiran lembaga keuangan Islam— dapat diajukan berbs
alternatif stategi dan langkah bagaimana yang harus dilakukan,
menyiasati perubahan-perubahan tersebut.
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Tulisan ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas.
Dalam rangka ini, akan dilakukan lebih dahulu overview terhadap
vondisi mutakhir perkembangan industri perbankan dan lembaga
Yeuangan syariah. Darj kajian ini, akan coba dikupas, kelemahan-
telemahan yang melekat, yang berpotensi melahirkan tantangan dan atau
sroblema, sekaligus akan dilihat kekuatan-kekuatan yang dimiliki, yang
sada gilirannya dapat melahirkan peluang. Selanjutnya akan diajukan
Seberapa rekomendasi untuk memanfaatkan peluang yang ada, sekaligus
mengantisipasi problema dan potensi tantangan yang menghadang.

OVERVIEW INDUSTRI KEUAN GAN SYARIAH

Seperti sudah disinggung di atas, bahwa usaha menghadirkan
kembali) lembaga keuangan yang berasaskan syariah, bukanlah hal yang
Saru, tetapi sesungguhnya sudah cukup lama diperjuangkan, baik di
“ngkat dunia, maupun di tingkat nasional. Sejarah mencatat bahwa upaya
sertama di zaman modern untuk mengaktualkan kembali ajaran Islam
“alam aspek keuangan dimulai di Pakistan sekitar tahun 1950an. Bary
“ukuti oleh Mesir (dan akhirnya negara-negara lain) pada tahun 1970an
lihat Adnan, 1996). Sejak masa inilah perkembangan yang relatif cepat
=rjadi di berbagai belahan' dunia. Di Indonesia sendiri, sebagaimana
sudah banyak diketahui, ‘kebangkitan’ ini baru terjadi pada awal 1990an,
chususnya sejak lahimya UU No. 7 tahun 1992.

Perkembangan secara kuantitatif sampai dengan tahun 1998,
eperti  tergambar pada tabel dj atas, tidak dapat dikatakan
menggembirakan. Kelahiran dan berkembangnya varian BMT, menurut
*jumlah orang, justru akibat pertumbuhan yang lambat lembaga
“euangan syariah dalam bentuk bank umum dan bank perkreditan rakyat.
ni mengindikasikan bahwa terjadinya hambatan yuridis formal, di balik
ngginya semangat untuk mengembangkan lembaga ini dj kalangan
masyarakat. Itulah sebabnya terlihat pada tabel bahwa terjadi
“etimpangan yang sangat parah, antara pertumbuhan lembaga keuangan
9ank yang berbentuk bank umum dan bank perkreditan rakyat, dengan
pertumbuhan jumlah BMT.

Dari sisi kualitas, ada kesan kondisi yang lebih memprihatinkan
erjadi. Tentu sangat susah membandingkan kontribusi lembaga
feuangan syariah pada perekonomian nasional dibandingkan dengan
‘embaga keuangan konvensional. Begitu pula bila dilihat misalnya dari
perbandingan jumlah nasabah, baik yang berpartisipasi dalam bentuk
mempercayakan dananya untuk diputar oleh bank, maupun dari sisi yang
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berhasil dibantu lewat berbagai skim pembiayaan (financing) yang
tersedia. Kendati tidak harus melihat data empiris yang ada, ketimpangas
kontribusi bank syariah terhadap perekonomian nasional, dapat dirasak:
dengan mudah.

Hal di atas, tentu menumbuhkan pertanyaan besar: mengapa ==
terjadi? Secara skeptis orang bisa berkata,’setelah diberi kesempat
cukup lama, bukankah bank syariah tidak bisa menunjukkan kinerja
diharapkan?”

KELEMAHAN DAN PROBLEM / TANTANGAN

Pengamatan penulis, memberikan catatan terhadap masalah =
Pertama, kesiapan masyarakat Islam dalam menerima kehadiran &
berasaskan syariah. Ada asumsi dasar yang selama ini keliru dipahs
yakni bahwa mayoritas masyarakat Muslim sudah demikian jauf
dirasuki virus riba dan sekaligus sangat mengahayati sekulens
khususnya dalam aspek keuangan. Akibatnya adalah, selalu saja ada ¢
yang diangkat untuk mengelak dari ajakan kembali ke ajaran Islam s
murni dan konsekuen. Ini tidak saja terjadi di kalangan mayarakat ¥
relatif awam, tetapi justru di kalangan mereka yang cukup mema
ketentuan figih dan syariah. ‘

Dengan kata lain, terlihat kesan yang cukup jelas bahwa
dualisme yang bersifat antagonis dalam menerima kehadiran bank Is
Dalam tataran konsep dan semangat, mereka menerima
antusiasme, tetapi pada tataran praktis, mereka bersifat sebali
Sehingga, kendati tidak ada yang menolak kehadiran bank Islam. &
sangat sedikit yang mau melakukan bisnis dengan bank Islam ata=
cara syariah. Memang terasa sangat aneh, manakala seseorang
selalu berpikir komparatif atas dasar rasional semata, dalam mems
ajakan untuk bertransaksi secara syariah. Seyogianya, seorang m
harus menolak komparasi, apalagi opsi bank syariah versus
konvernsional, karena memang tidak relevan. Sama halnya dengas
relevannya seseorang ketika harus mengkomparasi daging sapi
halal) dan daging babi yang jelas-jelas haram. Namun yang &
terjadi umumnya adalah praktik komparasi tadi, sehingga sea

faktor haram menjadi yang sifatnya opsional dan preferensif.
sesuatu yang bersifat jelas dan mutlak. Mengapa demikian?

Rasanya ini berkaitan erat dengan masalah akidah seses
Dengan tingkatan tauhid yang lebih bersifat formalistis dan leg
maka dapat dipahami dengan mudah, mengapa hal ini terjadi. Sebe
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mereka yang seperti ini, ketakutan kepada Allah menjadi yang sifatnya
tondisional. Mereka masih mempunyai kecintaan, kepatuhan dan
tetakutan selain kepada Allah. Konsekuensinya, aturan-aturan atau
sunnah Allah bukan tidak akan merupakan parameter utama dalam
menimbang berbagai aktivitasnya.

Adalah menarik dan perlu belajar dari keberhasilan Rosulullah
Zalam mengembangkan missi Islam. Minhajurrasul mengajarkan betapa
pentingnya fondasi tauhid atau iman dalam dakwah, dan karena
sentingnya, betapa besar ‘biaya’ yang beliau korbankan dalam investasi
“ondasi tersebut. Sejarah mencatat bahwa separuh lebih (sekitar 13 dari
22 tahun) masa kenabian beliau habiskan”hanya”untuk menggarap aspek
saidah para pengikutnya. Namun, seperti kita semua maklumi, dengan
“indasi akidah yang kokoh, pengembangan aspek ibadah, muamalah,
sampai pada akhlaqul karimah, menjadi sesuatu yang jauh lebih mudah
Sicapai.

Menurut pemahaman penulis, bangun Islam, dapat digambarkan

“zlam piramida berikut:

Akhlaqul
Karimah

Comman \
S

a
l AOIDAH/TAUHID | \

Gambar 1: Piramida Islam

Gambaran di atas, tampaknya perlu dipahami sebagai kerangka
missi da’wah Islam, termasuk dalam aspek muamalah. Bahwa tidak
in rasanya dicapai praktik muamalah yang diharapkan,bila tidak
si fondasi tauhid, yang diikuti oleh ibadah yang baik pula.
1an seterusnya, sampai dengan terciptanya akhlaqul karimah dalam
-arakat.
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Kelemahan kedua, adalah adanya kenyataan empiris manajemes
rata-rata lembaga keuangan atau bank Islam. Terlepas dari ketidaksiapas
sebagaian (besar) masyarakat muslim untuk berbisnis dengan pelzs
syariah, maka seyogianya manajemen harus secara kritis mampe
melakukan evaluasi perkembangan usaha, termasuk dalam konteks
kompetisi dengan lembaga keuangan konvensional. Beberapa instrumen
manajemen modern yang dikembangkan dari pengalaman empiris, tente
bisa dipertimbangkan. Umpamanya saja, pemanfaatan analisis Product
Life Cycle (PLC). Sebuah perusahaan, atau bahkan sebuah produk
mempunyai siklus kehidupan. Pada umumnya sebuah siklus kehidupan
dibagi menjadi 4 tahapan: lahir/muncul, tumbuh, matang dan mati
Masing-masing tahapan ini tentu mempunyai karakteristik sendin-
sendiri. Pemahaman terhadap karakteristik siklus sebuah produk
misalnya, akan memberikan ide bagaimana memperlakukan produk
tersebut, atau sekaligus beberapa siasat untuk mencapai hasil optimal
Sebaliknya, kesalahan dalam memperlakukan sesuatu karena tidak sesua:
dengan sifat alaminya, akan menyebabkan produk itu tidak tumbub
sebagaimana mestinya, atau mati lebih awal. Dalam konteks mikmo
misalnya, pada saat pertumbuhan, sebuah produk memerlukan ‘pupuk
yang cukup atau mungkin ‘iklan’ yang gencar. Bila hal ini tidak
dilakukan, maka produk tersebut akan cepat layu, dan kemudian mati.

Paradigma lain bisa diambil pelajaran dari teori manajemen
modern tentang perilaku orientasi pasar versus orientasi produk
Manajemen yang lebih berorintasi pasar, terbukti lebih efektif
dibandingkan dengan manajemen bank syariah, tentunya tetap dalam
kerangka syariah yang benar. Konsekuensi dari sikap ini, harus tampak
dalam perilaku para pemilik dan pengelola bank syariah. Misalnya saja.
seharusnya mereka bisa menempatkan posisi nasabah sebagaimana
mestinya. Nasabah adalah mitra kerja, yang tentu tidak sepenuhnya sama
dengan ‘konsumen’ dalam pengertian sempit. Lebih dari itu, manajemen
juga harus bisa memahami sisi psikis, bahkan isi tauhid para nasabah.
sehingga konflik yang potensial muncul akibat perbedaan mencolok
kedua belah pihak bisa diantisipasi secara positif dan konstruktif.

Ketiga, adalah adanya ’tuduhan’ sebagian masyarakat perihal
‘kemurnian’ bank syariah yang beroperasi saat ini. Ini memang bisa
menimbulkan perdebatan yang panjang dan melelahkan. Namun penulis
memberikan dua catatan dalam hal ini: (1) bahwa tuduhan itu mungkin
ada benarnya, tetapi ini menyangkut sistem makro perbankan nasiona!
yang memang tidak mudah direvisi, semudah membalikkan telapak
tangan. Keberatan yang diajukan oleh sebagian anggota masyarakkas
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zdalah perihal keterlibatan bank syariah dalam transaksi dengan bank
convensional yang masih berdasarkan riba. Sekedar contoh, adalah wajib
sagi sebuah bank untuk mempunyai jaminan di Bank Indonesia. Dana
rersebut ‘dihargai’ oleh BI dengan prinsip bunga. Ini berarti akan terjadi
sercampuran dana yang muncul akibat adanya bunga dengan apa yang
Zthasilkan oleh operasi bank Islam.

Untuk kasus PT BPRS yang berlokasi di sebuah kota, dan di kota
=rsebut tidak terdapat banyak BPRS atau bank syariah lainnya, maka
=rjadi kesulitan ‘memanfaatkan’ kelebihan likuiditas. Bila kelebihan
ersebut ditaruh di bank konvensional, artinya bank tersebut harus ikut
sermain riba, dan bila tidak, bank mungkin menanggung kerugian, akibat
sdanya dana yang tidak dipakai secara ekonomis. (2) adanya indikasi
szhwa manajemen beberapa BPRS, entah terpaksa atau tidak, melakukan
ransaksi yang sangat berbau riba. Hal ini sudah menjadi rahasia umum,
«hingga terasa sangat berat bagi manajemen untuk mengajak masyarakat
mtuk, menghindarkan diri dari riba, sementara pihak yang mengajak,
wdak bersih dari riba.

Keempat, hambatan yuridis. Banyak yang mengklaim bahwa satu
“zantara faktor yang menghambat laju pertumbuhan lembaga keuangan
wariah adalah aspek yuridis. Kendati UU No. 7/1992 sudah membuka
»=luang beroperasinya bank berasaskan syariah, tetapi peluang tersebut
masih, mempunyai hambatan terselubung. Itulah sebabnya -—seperti
“katakan di atas— bahwa, masyarkat secara kreatif menyiasati halangan
= lewat pendirian BMT. Namun patut disyukuri, bahwa pada tahun lalu,
wdah lahir UU No. 10 1998, yang lebih bersifat komprehensif, dan
menyediakan peluang jauh lebih besar lagi untuk kehadiran dan
‘zmajuan lembaga keuangan syariah.

SEKUATAN DAN PELUANG

Di balik semua kelemahan, problem dan tantangan yang
Shicarakan di atas, sesungguhnya ada sejumlah kekuatan yang bila
Szarap secara baik sebagaimana mestinya, akan berpotensi berubah
menjadi peluang yang menjanjikan. Diantaranya adalah, pertama
w=unggulan konsep.

Dari sekian banyak wacana tentang lembaga keuangan syariah
wnz pernah terjadi, baik di kalangan Muslim, maupun di kalangan non-
“uslim, rasanya belum terdengar adanya bantahan yang signifikan
=miang keunggulan konsep ekonomi Islam secara keseluruhan, ataupun
=mbaga keuangan syariah khususnya. Makin banyaknya terbitan yang
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membahas ekonomi Islam, disertai konferensi dan seminar internasic
di barbagai belahan bumi membuktikan bahwa makin banyak @
tertarik dan meyakini bahwa konsep ekonomi Islam merupakan alte
yang menjanjikan atas banyak persoalan ekonomi yang kini melz
dunia.

Makalah singkat ini tidak berpretensi untuk membahas s
mendalam keunggulan konsep ekonomi Islam, karena hal ini bisa ¢ 1k
dalam berbagai buku atau terbitan yang sudah beredar, seperti Siaa
(1986), Kahn (1985), Mannan (1985), Adnan (1986), Antonio
Perwitaatmaja (1992) untuk menyebut beberapa diantaranya.

Kedua, jumlah penduduk Muslim. Jumlah penduduk
Indonesia luar biasa besar, bahkan terbesar sedunia. Pada hakeks
jumlah penduduk muslim adalah sebuah kekuatan dan sekaligus pe
yang mestinya harus dimanfaatkan secara baik. Merekalah ¥
semestinya menjadi pilar utama sekaligus benteng terakhir pensg
ekonomi syariah, dimanapun juga. Merekalah yang menjadi stakehol
paling dominan, sumber dana utama, dan sekaligus pihak
diharapkan akan terbantu oleh sistem ini. Oleh karena itu,
beruntung mestinya kondisi ini.

Namun demikian, perlu kehati-hatian dalam melihat aspek
Kesalahan dalam memahami keberadaan sekaligus perilaku ms
maka kekuatan peluang ini bisa berubah menjadi kelemahas
tantangan. Hal ini tampak terjadi dalam kurun waktu 7-8
belakangan ini. Dan ini pula yang menjadi satu sebab penting me
lembaga keuangan Islam berperan sebagaimana diharapkan sejak s=

Seperti diungkapkan di atas, pembahasan dari aspek tauhid
relevan dalam kaitannya dengan masyarakat Islam ini. Oleh ka
pelibatan unsur ulama dan para ustadz yang selama ini dipandang
memahami masalah ini, patut menjadi pertimbangan. Apa yang
dilihat selama ini, justru peran para ulama dan ustadz ini ,belum og
untuk mengatakan tidak sama sekali.

Ketiga, dukungan pemerintah dan ketentuan hukum. Samps
ini paling sedikit, kita melihat dukungan yang cukup berard
pemerintah, yang dalam konteks masyarakat Indonesia, sangat
perannya. Dukungan ini terlihat dari berbagai peristiwa, dan yang g
mendasar misalnya kelahiran UU No. 10/1998 yang mengas
secara sangat luas keberadaan lembaga keuangan syariah. At=s
inilah misalnya, akhir-akhir ini terlihat animo untuk memasuk: I
ini semakin besar. Umpamanya saja, beberapa bank konvensional
memproses konversinya menjadi bank syariah, atau beberapa
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konvensional segera mendirikan entitas tambahan (yang mestinya
terpisah dari induknya) dan menjalankan entitas ini atas dasar syariah.
Ada pertanyaan menarik yang bisa diangkat dalam konteks ini:
apakah dukungan ini masih akan berlanjut di masa yang akan datang,
khusunya pasca pemilu 1999? Tidak mungkin mencari kepastian
memang. Jawabnya memang sangat dipengaruhi oleh konstelasi politik
pasca pemilu, artinya akan cukup dipengaruhi oleh komposisi kekuatan
politis dalam rezim yang akan datang. Bila ‘hegemoni kekuatan’ Islam
dapat dipertahankan, maka harapan akan dukungan di masa yang akan
datang tetap terbuka lebar, sebaliknya jika kekuatan Islam ‘kembali’
menjadi marginal, maka yang muncul tentu ancaman. Namun, semua
tentu tergantung kepada tekad ummat Islam sendiri, baik dalam
mebuktikan kebenaran konsep ini secara empiris, maupun dalam
meyakinkan pihak-pihak yang merasa terganggu kepentingannya.
Keempat, pengaruh gerakan global ekonomi syariah. Pada awal
tulisan ini sudah disinggung bahwa upaya pengoperasian Ekonomi Islam,
bukan monopoli masyarakat Indonesia saja, tetapi sudah menjadi sebuah
gerakan yang bersifat global. Ini bisa dilihat sudah semakin menyebarnya
lokasi bank Islam. Tlidak saja dalam masyarakat yang mayoritas
beragama Islam, tetapi juga dalam masyarakat yang mayoritas
penduduknya bukan beragama Islam. Oleh karena itu, gerakan ini dapat
dilihat sebagai sebuah kekuatan dan sekaligus peluang untuk memajukan
lembaga keuangan syariah di tanah air. Kemampuan mengembangkan
jaringan kerja (network) dengan sesama lembaga keuangan syariah di
manca negara, akan cukup banyak berarti dalam upaya pengembangan di
dalam negeri. Sehingga peluang ini mestinya jangan sampai dilewatkan.

REKOMENDASI

Setiap perubahan -agar efektif- selalu menuntut beberapa hal
mendasar, yakni: waktu, kesabaran dan upaya yang persisten atau terus
menerus dan sistematis, perubahan yang terjadi cepat biasanya dilandasi
oleh fondasi yang kokoh, dan akibatnya tidak akan berumur panjang.
Sunnah atau hukum ini, harus bisa dipahami sebaik mungkin. Namun
demikian, kreativitas mencari alternatif yang cerdas dan bijak harus
selalu diupayakan. Dua hal praktis berikut dapat dipertimbangkan.
Pertama, pelibatan lebih banyak unsur masyarakat seperti ulama dan
ustadz, para dosen dan guru dalam sosialisasi lembaga keuangan Islam
merupakan alternatif yang cukup bijak. Salah satu hal mendasar yang
harus menjadi pertimbangan utama adalah upaya ‘memperbaiki’ tingkat
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ketauhidan ummat, yang sekaligus melepaskan mereka dari bel
pola pikir ribawi, sekularisme dan kapitalisme. Lebih jauh adalah co
nyata dari para ulama, ustadz, dosen, guru dan segala unsur pan
dalam masyarakat. Betapapun, bukti nyata akan jauh lebih a
daripada ajakan dengan retorika indah, namun tanpa bukti.

Kedua, pemanfaatan lebih banyak lagi media komunikasi,
sekaligus frekuensinya. Saat ini, sudah cukup banyak media yang di
dalam sosialisasi lembaga keuangan Islam, seperti radio, televi
majalah, koran, dan sebagainya. Tetapi, apa yang sudah dilakukan terass
masih sangat kurang, baik dari jenis media, maupun frekuensinya. Belum
banyak pengajian yang secara rutin, membahas aspek muamalah
misalnya. Begitu pula usaha diseminasi lewat jurnal ilmiah, buku teks
dan kurikulum. Hal ini pantas menjadi pertimbangan. -

Seperti disinggung di atas, seringkali contoh nyata jauh lebis
efektif dibandingkan teori semata. Oleh karena itu, adalah pats
dipertimbangkan oleh berbagai lembaga pendidikan (keuangan) yang
bernafaskan Islam untuk melakukan percobaan nyata, dengan misalnya
mengoperasikan lembaga keuangan syariah di masing-masing lembaga.
baik secara terpisah, maupun bersama-sama dengan lembaga pendidikan
(keuangan) Islam lainnya. Misalkan saja lembaga pendidikan tingg:
mendirikan atau membeli sebuah BPRS dan menguraikannya untuk
captive market yang ada secara bersama-sama, ini bisa dilakukan antar
Universitas Muhammadiyah diberbagai kota, ataupun antar lembaga
pendidikan non Muhammadiyah, seperti Universitas Islam Indonesia
(UII), Universitas Cokroaminoto, dan lain sebagainya. Lewat percobaan
ini, dapat diketahui kebenaran empiris sebuah teori, sekaligus
dimungkinkan proses pengembangan produk-produk baru.

Wallahua'lam bisshowab.
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ank Syari'ah sebagai suatu bentuk bank yang beroperasi dengan

sistem bagi hasil secara internal memiliki kekuatan dan kelemahan.

Sedangkan dalam kancah bisnis yang penuh persaingan, BPR
Syari'ah menghadapi beberapa peluang dan tantangan. Kekuatan dan
Peluang dapat dioptimalkan, Kelemahan dan Ancaman dapat diminimalkan
jika dalam pengelolaan bank syari'ah dilakukan secara profesional dan
kredibel. Syarat ini diperlukan agar operasional bank syari'ah dapat efisien.
" Efisiensi sebuah bank syari'ah akan turut dinikmati pula oleh nasabahnya,
yang nota bene memang menuntut efisiensi. Pada gilirannya, efisiensi
memungkinkan lembaga keuangan yang bersangkutan untuk bertahan dan
berkembang, sehingga menambah kredibilitasnya lebih lanjut. Bank
Syari'ah yang tidak kredibel atau tidak profesional niscaya tldak akan bisa
langgeng, konon pula untuk berkembang!
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